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Pewarisan pada dasarnya merupakan suatu peristiwa hukum dimana meninggalnya 
seseorang yang menyebabkan peralihan atas hak-hak kebendaan dan segala harta 
kekayaan yang dimiliki semasa hidupnya kepada ahli waris yang merupakan orang yang 
berhak atas peralihan hak-hak kebendaan dan segala harta kekayaan dari orang yang 
meninggal dunia tersebut.Berbicara mengenai pewarisan di Indonesia terdapat beberapa 
peraturan yang mengatur system pewarisan yang dapat diberlakukan yaitu berupa 
Hukum Waris Perdata, Hukum Waris Islam dan Hukum Waris Adat. Perihal ketentuan 
system hukum yang dipergunakan dalam pewarisan hal ini dipengaruhi golongan 
masyarakat, agama dan pilihan hukum yang akan dipilih oleh para ahli waris untuk 
menentukan sistem pembagian waris atas harta peninggalan dari pewaris. Oleh karena 
itu maka saya mengambil rumusan masalah Bagaimanakah asal usul terbentuknya 
hukum pusaka rendah di Nagari Balingka, Bagaimana peran Notaris dalam pelaksanaan 
pewarisan pusaka rendah di di wilayah hukum adat Nagari Balingka dan Bagaimanakah 
pelaksanaan pewarisan Pusako Randah di wilayah hukum adat Nagari Balingka 
Kabupaten Agam. Metode penelitian yang digunakan adalah metode yuridis empiris 
yaitu suatu penelitian disamping melihat aspek hukum positif juga melihat seperti apa penerapan 
dilapangan dan masyarakat, data yang diteliti awalnya data sekunder untuk kemudian 
dilanjutkan dengan penelitian terhadap data primer dilapangan. 
 
Bagaimana asal usul terbentuknya pusako randah, peran notaris dalam pewarisan pusako randah 
dan bagaimana pelaksanaan pewarisan pusako randah di nagari balingka kabupaten agam 
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Inheritance is basically a legal event in which the death of a person causes the 
transfer of material rights and all assets owned during his life to the heirs who are 
the people entitled to the transfer of material rights and all the assets of the deceased 
person Speaking of inheritance in Indonesia, there are a number of regulations 
governing inheritance systems that can be enforced, namely in the form of Civil 
Inheritance Law, Islamic Inheritance Law and Customary Inheritance Law. 
Regarding the provisions of the legal system used in inheritance, this is influenced 
by the community, religion and choice of law that will be chosen by the heirs to 
determine the inheritance distribution system of inheritance from the testator. 
Therefore, I took the formulation of the problem How is the origin of the formation 
of low inheritance law in Nagari Balingka, How is the role of the Notary in the 
implementation of inheritance is low in the customary law area of Nagari Balingka 
and How is the implementation of Pusako Randah inheritance in the customary law 
area of Nagari Balingka in Agam Regency. The research method used is empirical 
juridical method which is a study in addition to looking at the positive legal aspects 
also see what kind of application in the field and the community, the data studied 
initially secondary data and then proceed with research on primary data in the field. 
in the inheritance of pusako randah and how the implementation of pusako randah 
inheritance in nagari balingka regency of agam 
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